ABSTRAK

Rimpang kunyit ( Curcuma domestica Val) adalah tanaman yang secara empiris dipakai oleh masyarakat sebagai obat luka, khususnya di rongga mulut. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektifivitas perasan rimpang kunyit pada penyembuhan luka eksisi mukosa tikus galur wistar dilihat dari diameter luka. Penelitian ini bersifat eksperimental di laboratorium dengan tikus galur wistar berjumlah  24 ekor tikus. Semua tikus dilukai di mukosa palatum menggunakan punch biopsy 4 mm yang dibagi menjadi empat kelompok. Kelompok pertama adalah kontrol, kelompok kedua menggunakan perasan rimpang kunyit konsentrasi 25%,  kelompok ketiga menggunakan perasan rimpang kunyit konsentrasi 50%, dan kelompok keempat menggunakan perasan rimpang kunyit 100% yang diaplikasikan pada daerah luka setiap 2 kali sehari. Selanjutnya dilakukan pengamatan diameter luka diukur menggunakan kaliper. Uji analisis statistik diuji dengan  ANOVA menunjukan F hasil > F tabel, artinya ada perbedaan jika diamati dari diameter luka. Analisis lanjutan untuk mengetahui perbedaan bermakna antara kelompok  perasan rimpang kunyit dengan kontrol menggunakan LSD. Hasilnya terdapat perbedaan yang sangat nyata antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan.  Penelitian ini menunjukan bahwa perasan rimpang kunyit efektif terhadap penyembuhan luka diamati dari diameter luka. kelompok perasan rimpang kunyit konsentrasi 25 %, 50%, dan 100 % memiliki perbedaan yang sangat bermakna dibandingkan kelompok kontrol.
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